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LATAR'BELAKANG

Pada PLTA Ir. H. Djuanda. hasil prdszsz lzstrzlc yang dihasilkan
berdasarkan permmr%‘id’dl‘?dz nilir.
Total produksi listrik-yang dapatj—di-haszlkan oleh PLTA Ir. H.
Djuanda sebesar 187,5 MW.
Namun, Pada PLTA tersebut hasil produksi lisirik belum optimal
karena 6 unit pembangkit yang ada harus ready semua.
case penelitian :

« Penjadwalan unit -pembangkit pada PLTA menggunakan

metode linear programming agar hasil daya listrik yang
dihasilkan dapat optimal.i




TUJUAN PENELITIAN

. Menganalisis pengaruh debit air, tinggi muka air, jatuh air
(head) terhadap daya yang dibangkitkan oleh PLTA Ir. H.
Djuanda.

. Mampu mengoptimalkan penjadwalan unit pembangkit pada
pembangkit listrik tenaga air (PLTA) Iv..H. Djiuanda.




BATASAN MASALAH

1.Debit air yang dibahas yaitu debit air yang diminta oleh hilir
dan sebagai outpuinya adalah debit air tiap unit turbin.

2.Tidak membahas tentang dampak lingkungan , geologi sekitar
waduk , dan curah hujan.

3.Hanya pengopltimalan penjadwalan mnil pembangkit, tidak
membahas biaya operasi suati pembangkit.

4.Unit pembangkit diasumsikan dalam status siap beroperasi.

5.Penelitian yang dilakukan hanya menggunakan metode linear
programming




TINJAUAN PUSTAKA



« Pembangkit listrik tenaga air
 Turbin air

« Koordinast pembangkil listrik tenaga
air

Linear Programming



METODOLOGI PENELITIAN
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DIAGRAM ALIR PENELITIAN BAB
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Mulai

Study Literatur

Pengambilan Data

Inisiasi Pata dan
Penentuan Constrains

Penjadwalan Unit
Pembangkit
Menggunakan Linier
Programming

Sudah Optimal™

Selesai
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DIAGRAM ALIR SIMULASI BAB

I

Melakukan algoritma
linear programming

Inisiasi
Ej = Efisiensi setiap generator
TMA = Tinggi Muka Air
Gj = Ketinggian tiap gate unit
J =6 (unit generator)

Nilai debit air tiap generator
yang aktif

Menentukan konstanta untuk setiap unit
generator menggunakan persamaan 3.10

Menentukan konstrain,
J=j-1




HASIL DAN PEMBAHASAN

BAB

«Hasil Simulasi Optimasi Daya
Pembangkit

« Hasil Perbandingan Simulasi dan
KondiSi Eksisting

 Penjadwalan Unit Pembangkit

« Analisis pengaruh TMA,AK, dan Total
Beban



HASIL OPTIMASEPENJADWAILAN UNIT
PEMBANGKIT MENGGUNAKAN LINEAR
PROGRAMMING

Hasil simulasi TMA dengan total beban

TMA(m ——Total B _istrik (MW) Januari

tanggal




HASIL OPTIMASEPENJADWAILAN UNIT
PEMBANGKIT MENGGUNAKAN LINEAR
PROGRAMMING

Hasil simulasi AK terhadap total beban

AK(m3/s) —Total Beba ik (MW) Januari

0 ) 10 13 20 25 30 35
Tanggal




PERBANDINGAN HASHLSIMULASI DENGAN
DATA EKSISTING

Perbandingan Hasil Simulasi dengan Riil

ta simulasi — riil

60,00

BAB
50,00 - == K \//\’ 117

40,00




(%) (%)

(%] (%]

KONDISI PEMBANGKIT KONDISI PEMBANGKIT
SIMULASI REAL

=
<
@
z
~
=
=
-

KONDISI PEMBANGKIT (REAL

>
4
S
:
<
=
2
<
Z
=
-
ANn
©)
Z
=
Z
<
~
~
=
»

KONDISI PEMBANGKIT
SIMULASI

L
EEF




GRAFIK HASIL SIMULASLE TMA - TERHADAP
TOTAL BEBAN
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GRAFIK HASIL SIMULASLTJA TERJADAP
TOTAL BEBAN
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63 III

Ao g . OB A O D
WP o A S L\ Y o EAARG
b/‘\‘ &b\ b%)‘ (o\ OV bC‘b\ @\ N <> (;\‘ bC‘b\ b‘(o\ bib‘ </)b“

TOTAL BEBAN LISTRIK (MW)

TJIA Linear (TJA)



GRAFIK HASIL SIMULASIAK TERHADAP
TOTAL BEBAN
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